BAB V
PENUTUP

5.1. Pembahasan

Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi
non-parametrik Kendall’ s Tau-b menunjukkan hasil adanya hubungan yang
signifikan antara strength-based parenting (strength-knowledge) dengan
komunikasi keluarga mengenai seks dengan nilai »= 0,146 dan nilai p = 0,001. Lalu
ditemukan pula adanya hubungan yang signifikan antara strength-based parenting
(strength-use) dengan komunikasi keluarga mengenai seks dengan nilai » = 0,153
dan nilai p = 0,000. Dari kedua hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian ini diterima. Hubungan yang ditemukan bersifat positif, artinya semakin
tinggi tingkat strength-based parenting (baik strength-knowledge maupun strength-
use), maka semakin sering komunikasi keluarga mengenai seks terjadi pada siswa-
siswi SMAK X, begitu juga sebaliknya semakin rendah tingkat strength-based
parenting (baik strength-knowledge maupun strength-use) maka semakin jarang
komunikasi keluarga mengenai seks yang terjadi pada siswa-siswi SMAK X.

Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teoritis yaitu saat orang tua
mengaplikasikan pengasuhan berbasis kekuatan kepada anak maka orang tua akan
lebih terlibat dalam mengembangkan sifat-sifat positif yang dimiliki oleh anak
(Waters, 2015a, 2015b, 2017). Keterlibatan orang tua dalam perkembangan anak
membawa pengaruh yang positif terhadap anak. Dari penelitian Polii &
Vivekananda (2023), ditemukan bahwa pengasuhan dapat membantu membangun
kekuatan karakter pada anak. Adanya perkembangan kekuatan karakter yang baik
pada anak dapat membantu mencegah munculnya masalah perilaku anak (Liu &
Wang, 2021). Selain itu, Liu & Wang (2021) juga menjelaskan bahwa adanya
parental emotional warmth dan parental attatchment terhadap anak akan
meningkatkan perkembangan positif dari kekuatan karakter anak, sehingga
penggunaan pengasuhan positif memberikan dampak yang baik pada remaja.
Sumargi & Giovanni (2021) menemukan bahwa strength-based parenting

memberikan dampak positif pada remaja, seperti meningkatkan kesejahteraan
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remaja. Selain itu, strength-based parenting juga berdampak pada peningkatan
harga diri remaja (Sumargi & Firlita, 2020). Orang tua yang aktif dalam mengenali
kekuatan anak dan memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengembangkannya cenderung komunikatif sehingga membuat anak merasa lebih
dekat dan aman dengan orang tua. Schafer (2011 dalam Liu & Wang, 2021)
menyatakan bahwa saat anak merasa bahwa orang tuanya memberikan dukungan
penuh kepada anak, anak akan merasa nyaman dan meningkatkan komunikasi dan
ikatan emosional antara orang tua dengan anak.

Menurut Waters & Sun (2016), adanya intervensi strength-based parenting
dapat meningkatkan well-being, efikasi diri, serta emosi positif pada orang tua. Saat
orang tua berfokus pada kekuatan yang dimiliki anak, mereka akan cenderung
memiliki emosi positif yang tinggi, hal ini sesuai dengan salah satu faktor
komunikasi keluarga mengenai seks milik Djamarah (2014) yang menjelaskan
bahwa suasana psikologis seperti perasaan dan suasana hati dari orang tua dapat
mempengaruhi jalannya komunikasi keluarga. Orang tua yang memiliki emosi
positif yang tinggi akan cenderung berkomunikasi dengan baik dan terbuka dengan
anak. Pada penelitian milik Goodman et al (2021), ditemukan bahwa tingkat
komunikasi mengenai kekuatan atau strength dapat menjadi salah satu indikator
serta pengaruh dari hubungan dan kedekatan orang tua-anak. Lingkungan keluarga
yang positif dan suportif akan meningkatkan adanya komunikasi yang positif dan
dua arah dengan anak karena anak merasa nyaman dalam bertanya dan
mengungkapkan pendapatnya pada orang tua. Komunikasi positif dalam strength-
based parenting menurut Waters & Sun (2016) adalah bentuk komunikasi dimana
orang tua menerima, penuh kasih sayang, penuh perhatian kepada anak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa saat orang tua menggunakan pengasuhan berbasis
kekuatan, emosi positif (seperti rasa bangga, terhadap kekuatan anak) yang mereka
miliki akan cenderung tinggi dikarenakan mereka fokus pada kekuatan anak. Emosi
positif yang tinggi akan membantu munculnya komunikasi yang positif antara
orang tua dan anak, dimana orang tua akan terbuka dengan anak bahkan saat

berkomunikasi mengenai seks.
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Selain itu, penelitian Sabarua & Mornene (2020) menemukan bahwa
pengasuhan secara demokratis dimana orang tua memiliki keinginan dalam
mendorong anak untuk berani berpendapat serta mendengarkan pendapat anak agar
dapat menyelaraskan pandangan antara orang tua dan anak akan berdampak baik
pada karakter dan sifat anak. Penelitian milik Waters (2015a), juga menyatakan
bahwa penggunaan pengasuhan demokratis ini memiliki hubungan yang positif
dengan strength-based parenting dan meningkatkan [ife satisfaction pada remaja.
Pernyataan tersebut selaras dengan aspek komunikasi keluarga mengenai seks milik
Warren (2011) pada aspek information yang menyatakan bahwa orang tua yang
menghargai anak dan terbuka dengan berbagai pertanyaan anak, salah satunya
mengenai seks cenderung bersedia bertukar informasi dengan anak yang kemudian
meningkatkan komunikasi antar keluarga yang membicarakan antara lain masalah
seks.

Pada tabel 4.6 terlihat bahwa sebagian siswa (35,6%) memiliki hubungan
yang cukup dekat dengan orang tua masing-masing dan sebanyak 32,8% merasa
sangat dekat dengan orang tua mereka. Tingkat kedekatan yang cukup tinggi antara
keluarga menurut anak dapat berarti anak merasa cukup nyaman dan cukup terbuka
dengan orang tua. Lalu orang tua siswa pada penelitian ini memiliki tingkat
strength-based parenting yang cukup tinggi seperti yang terlihat pada tabel 4.10
dan 4.11 yang menunjukkan kategorisasi strength-knowledge dan strength-use.
Pada kedua tabel kategorisasi tersebut terlihat bahwa kebanyakan orang tua berada
pada kategori tinggi dan sangat tinggi yang artinya orang tua mengenali dengan
baik kekuatan yang dimiliki oleh anaknya serta mendukung dan mengembangkan
kekuatan tersebut. Adanya interaksi ini akan membantu anak mengembangkan
kekuatannya dan menggunakannya untuk mengatasi kelemahan mereka, dimana hal
ini akan memiliki dampak yang positif dalam hidup anak (Reckmeyer & Robison,
2016). Selain itu, saat orang tua mendukung dan mendorong anak dalam
mengaplikasikan kekuatannya secara nyata, anak akan dapat mengadaptasikan
kekuatannya pada lingkungannya dan mengetahui kapan harus menggunakannya
(Waters, 2015a). Jika anak merasa bahwa orang tua mendukung dan memotivasi

anak untuk menggunakan kekuatan, anak akan lebih aktif dalam memanfaatkan
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kekuatannya serta anak akan merasa nyaman dan memunculkan kedekatan antara
orang tua dan anak. Hal ini sesuai dengan aspek comfort dari teori komunikasi
keluarga mengenai seks menurut Warren (2011). Adanya keterbukaan di antara
keluarga akan mendukung anak untuk berani bertanya mengenai berbagai hal yang
sensitif, salah satunya mengenai seks. Tentu saja hal ini juga bergantung pada
pengasuhan yang diberikan oleh orang tua, dimana saat orang tua mengaplikasikan
pengasuhan positif pada anak akan mengoptimalkan tumbuhnya kepribadian anak
dengan baik karena tindakan yang dilakukan anak adalah cerminan dari pengasuhan
yang diberikan orang tua (Veronica et al., 2021).

Hasil tabulasi silang pada tabel 4.12 dan 4.13 mengungkapkan bahwa tidak
ada siswa yang memiliki tingkat komunikasi keluarga mengenai seks sangat tinggi
dan tinggi, tetapi persebaran data dari strength-knowledge dan juga data dari
strength-use sejalan dengan hasil korelasi yang menunjukkan kecenderungan
strength-knowledge atau strength-use yang rendah diikuti oleh semakin rendahnya
komunikasi keluarga mengenai seks. Oleh karena itu, perlu dicatat di sini bahwa
walaupun kebanyakan orang tua sudah mengaplikasikan strength-based parenting
kepada anak, tetapi tingkat komunikasi mengenai seks yang diberikan pada anak
masih dapat dioptimalkan. Pada tabel 4.12, tingkat komunikasi keluarga mengenai
seks tertinggi berada pada kategori sedang dengan total 12 siswa (4,8%) dan tingkat
strength-knowledge tersebar di antara kategori sangat tinggi, tinggi, dan sedang.
Sedangkan pada tabel 4.13, tingkat komunikasi keluarga mengenai keluarga
tertinggi juga berada pada kategori sedang dengan total 12 siswa (4,7%) dan tingkat
strength-use tersebar pada kategori sangat tinggi dan tinggi. Selain itu, hasil
perhitungan sumbangan efektif strength-knowledge terhadap komunikasi keluarga
mengenai seks adalah sebesar 3,1% dan sumbangan efektif strength-use terhadap
komunikasi keluarga mengenai seks adalah sebesar 4,7%. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh strength-based parenting terhadap
komunikasi keluarga mengenai seks tetapi sumbangannya relatif kecil terhadap
komunikasi keluarga mengenai seks, artinya masih terdapat sekitar 90% faktor

lainnya yang dapat mempengaruhi komunikasi keluarga mengenai seks.
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Salah satu faktor lain yang diduga oleh peneliti dapat mempengaruhi
penelitian ini adalah budaya yang dianut oleh keluarga, dimana budaya memiliki
kemungkinan mempengaruhi komunikasi keluarga mengenai seks yang terjadi di
antara orang tua dan anak. Djamarah (2014) menjelaskan bahwa lingkungan fisik
dari keluarga dapat mempengaruhi komunikasi yang terjadi di antara keluarga.
Lingkungan fisik yang dimaksud oleh Djamarah adalah kondisi lingkungan yang
ada di sekitar individu, termasuk norma, aturan, tradisi yang berlaku di dalam
keluarga. Terkadang individu merasa lebih bebas dalam berkomunikasi dengan
teman di sekolah daripada berkomunikasi dengan orang tua di rumah. Lingkungan
fisik berhubungan dengan budaya yang dianut dan akan mempengaruhi
kecenderungan perilaku seksual individu, hal ini juga berlaku untuk komunikasi
mengenai seks di antara keluarga. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
lingkungan yang suportif akan membuat anak lebih aktif dalam memberikan
pendapat dan bertanya mengenai berbagai hal, termasuk seks. Tetapi budaya yang
dianut atau lingkungan juga dapat mempengaruhi pemberian pendidikan seks pada
anak. Di Indonesia sendiri, masih menganggap pendidikan seks sebagai sesuatu
yang tabu karena dianggap mendukung adanya perilaku seks bebas di masyarakat
(Parwati et al., 2021). Nyatanya pendidikan seks justru bermanfaat bagi anak kelak
jika diberikan sejak dini dan apabila tidak diberikan akan mengakibatkan anak
memiliki pemahaman yang salah atau mencari tahu melalui sumber yang tidak
terpercaya (Hasiana, 2020).

Peneliti juga menemukan beberapa persamaan antara hasil penelitian dan
hasil preliminary awal. Pada preliminary, ditemukan bahwa kedekatan siswa
dengan orang tua masing-masing berada pada rentang tinggi-sangat tinggi namun
tingkat pemahaman terhadap seksualitas masih kurang. Siswa juga menyatakan
bahwa orang tua mereka tidak memberikan pendidikan seks yang layak dan kurang
adanya komunikasi mengenai seks. Siswa merasa bahwa mereka tidak perlu
bertanya pada orang tuanya mengenai seks karena mereka dapat mencari informasi
tersebut lewat internet, serta ada pula yang menyatakan bahwa orang tua mereka
cenderung menolak untuk menjelaskannya hal ini kepada anak karena merupakan

masalah seks dianggap hal yang tabu. Pada penelitian ini terlihat bahwa komunikasi



59

keluarga mengenai seks masih berada pada rentang sedang-sangat rendah
sedangkan rentang strength-based parenting (strength-knowledge dan strength-use)
mayoritas berada pada sedang-sangat tinggi. Dari penemuan ini dapat disimpulkan
bahwa orang tua siswa-siswi pada SMAK X mengaplikasikan pengasuhan berbasis
kekuatan dengan baik pada anak, banyak orang tua mengenali kekuatan serta
mendukung anak dalam mengembangkan kekuatan tersebut walaupun mungkin ada
di antara mereka yang belum cukup sering berkomunikasi dengan anak mengenai
seks. Faktor budaya yang dicerminkan dari sistem kepercayaan (belief system)
orang tua mengenai masalah seksualitas mungkin mempengaruhi intensitas
komunikasi keluarga mengenai seks, hal ini dapat dijajaki lebih jauh melalui
penelitian berikutnya.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain:

1. Populasi dalam penelitian ini hanya SMAK X, sehingga hasil penelitian
tidak dapat digeneralisasikan kepada semua siswa SMA di Surabaya
atau Indonesia. Jika ingin digeneralisasikan lebih jauh, harus dilakukan
penelitian lain dengan populasi yang lebih luas.

2. Data yang didapatkan dalam penelitian ini sebarannya tidak normal
karena belum menjangkau para remaja yang sering dan sangat sering
berkomunikasi masalah seksual dengan orangtuanya. Apabila populasi
penelitian diperluas, hasil penelitian mungkin akan terungkap dengan
lebih jelas.

3. Penelitian ini tidak mengontrol faktor lain seperti sistem kepercayaan
mereka mengenai seks yang bisa saja mempengaruhi hasil penelitian,
terlebih dalam kaitannya dengan intensitas komunikasi keluarga
mengenai seks.

4. Dalam penelitian, skala yang digunakan berdasarkan pada persepsi
remaja bukan dari persepsi orang tua terhadap pengasuhannya (SBP)
ataupun terhadap komunikasi keluarga mengenai seks, sehingga
hasilnya mungkin saja berbeda apabila menggunakan skala yang

berdasarkan persepsi orang tua.
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5.2. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa antara
strength-knowledge dengan komunikasi keluarga mengenai seks didapatkan nilai
koefisien korelasi sebesar » = 0,146 dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,001 (p
< 0,05). Sementara itu, hasil uji korelasi antara strength-use dengan komunikasi
keluarga mengenai seks memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,153,
dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,000 (p < 0,05). Dari kedua hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima, terdapat hubungan yang
signifikan antara strength-based parenting (strength-knowledge dan strength-use)
dengan komunikasi keluarga mengenai seks pada siswa-siswi SMAK X. Hubungan
yang positif berarti semakin tinggi strength-based parenting (strength-knowledge
dan strength-use) maka semakin tinggi pula tingkat komunikasi keluarga mengenai
seks pada siswa-siswi SMAK X, begitu juga sebaliknya semakin rendah strength-
based parenting (strength-knowledge dan strength-use) maka semakin rendah pula
tingkat komunikasi keluarga mengenai seks pada siswa-siswi SMAK X.

Akan tetapi pengaruh yang dimiliki oleh strength-based parenting
(strength-knowledge dan strength-use) terhadap komunikasi keluarga mengenai
seks masih relatif kecil, dengan sumbangan efektif sebesar 3,1% untuk strength-
knowledge dan 4,7% untuk strength-use, sehingga terdapat kurang lebih 90%
pengaruh dari faktor lainnya yang mempengaruhi komunikasi keluarga mengenai

seks.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat beberapa hal yang dapat
disarankan kepada beberapa pihak seperti berikut:
a. Bagi remaja, khususnya yang menjadi partisipan penelitian
Diharapkan remaja dapat menjadikan orang tua sebagai sumber utama
dalam mendapatkan pendidikan seks serta semakin terbuka dan mengajak
orang tua untuk berdiskusi mengenai hal tersebut. Diharapkan dengan

adanya jalinan komunikasi antara orang tua dengan anak, maka terjalin
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kedekatan yang kemudian dapat memicu munculnya komunikasi keluarga
mengenai seks.

Bagi orang tua

Bagi orang tua yang memiliki anak remaja awal, diharapkan orang tua
mempertahankan penggunaan pengasuhan berbasis kekuatan dalam
mengasuh anak karena hal ini berdampak positif, termasuk dalam kaitannya
dengan komunikasi keluarga mengenai seks. Namun karena pengaruh SBP
terhadap komunikasi keluarga mengenai seks masih relatif kecil dan masih
banyak remaja yang menyatakan bahwa komunikasi keluarga mengenai
seks relatif jarang, maka diharapkan orang tua dapat mempersering
komunikasi mengenai seks dengan anak karena pendidikan seks perlu
diajarkan kepada anak sejak dini agar anak menyadari pentingnya untuk
menjaga perilaku seksualnya guna menghindari hal-hal negatif yang tidak
diinginkan di masa depan.

Bagi sekolah

Bagi sekolah, diharapkan dapat menyelenggarakan seminar, pembinaan,
penyuluhan atau kegiatan sejenis yang dapat membantu orang tua
memahami kekuatan anak, sekaligus juga menekankan pentingnya
melakukan pendidikan seks kepada anak. Melalui seminar ini diharapkan
orang tua memahami informasi-informasi yang perlu dikomunikasikan atau
didiskusikan dengan anak termasuk juga pengetahuan tentang seksualitas
yang sesuai dengan usia anak.

Bagi penelitian selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas populasi
penelitian pada siswa-siswi SMA di Surabaya atau Indonesia agar data yang
didapatkan dapat digeneralisasikan lebih jauh, serta menggunakan populasi
yang dapat merepresentasikan variasi tingkatan intensitas komunikasi
dalam keluarga terkait dengan masalah seks. Peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan skala strength-based parenting maupun komunikasi keluarga
mengenai seks berdasarkan persepsi orang tua untuk menguji apakah hasil

penelitian yang diperoleh sejalan dengan hasil penelitian ini. Penelitian



62

selanjutnya dapat pula memperhitungkan faktor lain yang mempengaruhi
komunikasi keluarga mengenai seks seperti sistem kepercayaan orang tua

mengenai seks.
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